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Danang Prasetyo. K1503018. UPAYA PENINGKATAN KUALITAS LULUSAN  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MELALUI PENERAPAN 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (Kasus di SMK Negeri 2 
Karanganyar) Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Perkembangan kurikulum yang saat ini telah berubah, membuat banyak 
kalangan dari seorang guru dan siswa harus mengubah cara mengajar dan belajarnya. 
Seiring dengan diberlakukannya KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 
maka hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar dan kualitas lulusan para siswa. 
Selain memberikan pengaruh terhadap siswa, KTSP juga menuntut kepada guru 
untuk terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran yang disampaikan kepada 
siswanya, supaya prestasi siswa lebih meninggkat. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui penerapan KTSP 
secara optimal, (2) Untuk mengetahui peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas lulusan, (3) Untuk mengetahui berbagai upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 
melalui penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumen. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini melalui analisis antar kasus (cross-site analisys), 
dengan cara: (1) reduksi data, yaitu merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
diperoleh di lapangan, (2) penyajian data, yaitu dengan meyajikan berbagai informasi 
yang diseleksi dalam rangka penarikan kesimpulan, (3) verifikasi data. Keabsahan 
data yang diperoleh dari penelitian ini maka digunakan  data triangulation, dimana 
informasi dari berbagai sumber diseleksi.  
Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Guru dan siswa SMK 
Negeri 2 Karanganyar untuk penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) secara optimal dapat dikategorikan cukup paham dalam melaksanaannya; (2) 
Peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam penerapanya dapat  
menghasilkan pelaksanaan belajar mengajar yang kondusif dan meningkatkan 
prestasi siswa. (3) Implemenasi pelaksanaan KTSP telah sesuai dengan aturan yang 




















































“Seseorang tidak akan berubah menjadi lebih baik, kecuali dia mempunyai 
keberanian untuk melihat kekurangan dirinya sendiri” 
 
 
“Kenapa mesti takut hanya karena sepotong kegagalan di masa lalu? Bukankah 
selamanya kita takkan melihat fajar sebelum malam….?” 
 
 
“Ketika sebuah pintu kebahagiaan tertutup, yang lain akan terbuka, tapi seringkali 
kita memandang terlalu lama pada pintu yang telah tertutup sehingga kita tidak 
melihat pintu yang telah terbuka untuk kita” 
 
 
“Waktu kamu lahir semua orang tesenyum bahagia, tetapi hanya kamu yang 
menangis. Berbuatlah kebaikan dalam hidupmu supaya waktu kamu mati nanti semua 
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disampaikan. Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat 
penulis harapkan demi perbaikan.   
Kata kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke tahun selalu diupayakan 
perbaikan disemua tingkatan, baik pada pendidikan di tingkat dasar, menengah 
maupun pendidikan di perguruan tinggi. Perbaikan mutu itu dilaksanakan di segala 
bidang antara lain sarana/fasilitas, kurikulum, pendidik/guru. Perubahan kurikulum 
terjadi dan perubahan ini memberikan dampak besar bagi proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung.  
Pendidikan di Indonesia sudah mengalami perubahan kurikulum, terakhir 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Kurikulum 2004 yaitu 
perubahan atas kurikulum yang sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diatur dalam 
Permendiknas No. 24 Tahun 2006. Peraturan Menteri tersebut mewajibkan bahwa 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) harus didasarkan pada 
potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi 
dengan pelayanan pendidikan yang bermutu serta memperoleh kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan.  
Untuk dapat melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sesuai tuntutan di atas tentu memerlukan komponen sekolah yang paham dan 
mempunyai sikap serta komitmen yang baik terhadap KTSP ini. Mengingat 
pentingnya peran serta seluruh komponen sekolah dan Dikpora dalam melaksanakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka juga menjadi sangat penting 
untuk melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di sekolah-sekolah, khususnya yang berkaitan pemahaman, 
kesiapan serta kendala-kendala yang dihadapi oleh seluruh komponen sekolah dalam 
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini, siswa diposisikan 

















































dengan potensi, kemampuan, minat, kecakapan masing-masing. Hal ini bertujuan 
agar setiap siswa dapat mencapai kompetensinya secara optimal sesuai karakter, 
petensi dan kemampuan yang dimiliki. Kurikulum ini juga diharapkan mampu 
mengembangkan kompetensi standar yang dibutuhkan oleh semua siswa sebagai 
bekal untuk memasuki kehidupan nyata, sebagaimana yang menjadi sasaran 
pendidikan yang bernuansa kecakapan hidup.  
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut 
kerjasama yang optimal di antara para pengajar. Kerjasama antara para guru sangat 
penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini mengalami perubahan yang 
sangat pesat. Sehubungan dengan itu, ahli pendidikan, para pendidik, dan para 
pengamat pendidikan akhir-akhir ini sedang mempertimbangkan konsep Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), untuk diterapkan secara luas (broad), tidak saja 
dalam pendidikan kejuruan tetapi mencakup seluruh jenjang dan jenis pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat diterapkan pada setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Meskipun demikian, kurikulum ini tidak dapat 
digunakan untuk memecahkan seluruh permasalahan pendidikan, namun memberi 
makna yang lebih signifikan kepada perbaikan pendidikan. Salah satu dari upaya-
upaya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menonjol dan dominan 
adalah pembelajaran individual, seperti modul dan pengajaran berprograma. Namun 
demikian keberhasilan pendidikan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh 
kesempurnaan kurikulum saja. Banyak faktor lain yang memberikan kontribusi besar 
terhadap keberhasilan pendidikan, antara lain faktor sarana dan prasarana dan 
manajemen sekolah yang baik. 
Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 
2006 sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran tentu saja membawa 
konsekwensi yang besar, terutama bagi para pelaksana pendidikan itu sendiri. Dengan 
demikian mereka dituntut harus kritis dalam menyikapi perubahan di dalam 
pendidikan ini supaya pendidikan yang dilaksanakan sekarang bisa lebih baik dari 
sebelumnya. 
Di samping itu sebagai seorang guru/pendidik di dalam menerapkan 

















































sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan proses belajar-mengajar. Persiapan itu 
diantaranya seorang guru harus mengetahui tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), harus mempersiapkan atau membuat program tahunan, program 
semester, satuan kegiatan mingguan, satuan kegiatan harian dan program 
pengayaan/remedial. Hal itu untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 
menguasai bahan yang telah diajarkan.   
Pada saat ini berbagai tuntutan tersebut tampak belum sepenuhnya dapat 
terwujud di seluruh lembaga pendidikan. Hal ini masih terlihat dari strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru masih tetap sama seperti sebelum diberlakukannya 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Perkembangan kurikulum yang saat ini telah berubah, membuat banyak 
kalangan dari seorang guru dan siswa harus mengubah cara mengajar dan belajarnya. 
Seiring dengan diberlakukannya KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 
maka hal ini akan berpengaruh juga pada hasil belajar para siswa, yang tentunya 
perilaku kurikulum 2004 di ubah ke KTSP. KTSP merupakan pengganti kurikulum 
2004. Dimana sebenarnya kurikulum 2004 belum pernah secara resmi ditanda tangani 
oleh Menteri Pendidikan Nasional, dan hanya keluar dalam bentuk edisi saja. KTSP 
bukan hal yang baru, sebab apabila dicermati sebenarnya kurikulum ini merupakan 
bentuk kurikulum Implementatif dari kurikulum 2004. Hal yang mendasar dari KTSP 
ini adalah tingkat satuan pendidikan (baca SMK) memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam penyusunannya, sehingga antar SMK bisa jadi kurikulumnya berbeda. 
Tetapi agar tidak jauh perbedaanya maka semua penyusunanya harus mengacu ke 
Permen 22 Tahun 2006 ( Standar Isi ).  
Hal yang paling dominan untuk peningkatan lulusan SMK seiring dengan 
diberlakukanya KTSP ini maka kita perlu memahami semua tentang KTSP. Jadi 
dengan bergulirnya KTSP ini tidak ada lagi istilah kurikulum 2006 atau yang lainya. 
Sekarang tanggung jawab isi kurikulum sepenuhnya diserahkan ke sekolah masing – 
masing, dengan acuan minimal dari Permen 22 Tahun 2006. Produk Standar Isi 


















































Dari latar belakang tersebut di atas, dalam penyusunan skripsi ini penulis 
tertarik untuk mengambil judul : “UPAYA PENINGKATAN KUALITAS 
LULUSAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MELALUI PENERAPAN 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Mutu  lulusan Sekolah Menengah Kejuruan belum meningkat 
2. Peranan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan belum sepenuhnya dipahami oleh 
guru dan siswa  
3. Nilai siswa belum meningkat 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan dan pembahasannya tidak meluas dan lebih mengarah 
pada tujuan penelitian, maka diberi batasan sebagai berikut: 
1. Mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan belum meningkat 
2. Peranan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan belum sepenuhnya dipahami oleh 
guru dan siswa 
 
D. Perumusan masalah 
Berdasar latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan agar optimal? 
2. Bagaimanakah peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas lulusan? 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan kualitas lulusan Sekolah 




















































E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan secara 
optimal. 
2. Untuk mengetahui peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas lulusan 
3. Untuk mengetahui berbagai upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kualitas lulusan Sekolah Menengah Kejuruan melalui penerapan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 
F. Manfaat penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk memperkaya khasanah penelitian yang menyangkut dan berhubungan erat 
dengan kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan 
b. Sebagai pembanding, pertimbangan dan pengembangan pada penelitian sejenis 
untuk masa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Sekolah Menengah Kejuruan mengenai 
pentingnya peningkatan mutu lulusanya 
b. Sebagai masukan bagi Sekolah Menengah Kejuruan mengenai pentingnya 
peningkatan mutu lulusan.  
c. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan 
tentang pentingnya peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 


















































A. Tinjauan Pustaka 
1.Persepsi siswa 
a. Pengertian persepsi Siswa 
  Pengertian persepsi menurut kamus besar bahasa Indonesia ”Persepsi 
diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari suatu terapan”. (Depdibud 
B, 1990: 675). Sedangkan menurut Bimo Walgito (1994), mengartikan  ”Persepsi 
merupakan suatu proses yang di dahului oleh penginderaan, yaitu proses yang 
berujud diterimanya stimulasi oleh individu melalui alat reseptor”, Jadi presepsi siswa 
adalah proses penerimaan langsung suatu terapan  oleh siswa. 
  Sementara itu menurut W. J. S. Poerwodarminto (1998), Persepsi yang berasal 
dari kata ”pereception”, diartikan sebagai pengamatan.Lebih lanjut M. Dimyanti 
Mahmud 9 1990), memberikan atasan persepsi sebagai interprestasi informasi yang 
datang dari indra pemberian arti. 
  Menurut pengertian di atas dapat dipahami bahwa persepsi adalah suatu 
pandangan individu terhadap proyek tertentu untuk mendapatkan kesan. Kesan itu 
dapat diperoleh melalui penglihatan (pengindraan) atau peralatan pada setiap 
individu. Persepsi pada setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Krech & 
Crutchfield dalam psikologi sosial karangan Sarlito Wirawan Sarwono (1991: 94 ) 
menyatakan: 
Ada dua variabel yang mempengaruhi persepsi, adalah : (a) Variabel 
structural, yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam rangsang fisik.(b) Variabel 
fungsional, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri si pengamat, seperti : 
kebutuhan (need), suasana hati (mood), pengalaman masa lampau dan sifat-sifat 
individual lainnya. 
Kemudian Sondang P. Siagian, MPA (1989; 100) berpendapat bahwa persepsi 
seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor inilah yang menyebabkan mengapa dua orang yang melihat sesuatu 


















































umum dapat dikatakan pertama, dari orang yang bersangkutan sendiri. Kedua sasaran 
persepsi, dan ketiga, faktor situsi. 
  Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang 
dipengaruhi oleh: 
1. Faktor internal, yaitu faktor yang terdapat pada diri si pengamat, yang meliputi 
kebutuhan, suasana hati, kemampuan, pendidikan, dan pengalaman. 
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang terdapat diluar diri si pengamat. Termasuk 
faktor eksternal adalah: ciri fisik dari obyek yang diamati dan situasi pada saat 
seseorang menginterpretasikan tentang obyek yang diamati. Misalnya: kesehatan 
dan kelengkapan organ tubuh (fisik) seorang, kebiasan dalam berbicara, 
berpakaiaan dan kebiasaan lainnya. 
Persepsi merupakan suatu proses yang dipelajari melalui interaksi dengan 
sekitar. Persepsi mulai tumbuh perlahan-lahan sejak kecil dan seterusnya melalui 
interaksi dengan manusia-manusia lain dan ini berarti karena pengaruh interaksi dan 
belajar. Persepsi merupakan hasil tumbuh dan berkembang pembentukan pengalaman 
masa lalu. 
b. Langkah pembentukan persepsi 
Langkah terjadinya persepsi terdiri dari lima langkah yaitu: 
1) Proses pengumpulan informasi ( gathering information )  
2) Proses seleksi ( selection) 
3) Proses mengkombinasikan, atau mencampur ( mixing ) 
4) Proses mengorganisir ( organizing ) 
5) Menginterpretasikan ( interpreting ) 
  Dari langkah-langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Persepsi terjadi dimulai dari menghimpun informasi yang masuk dari dunia luar 
melalui panca indra. 
2) Karena begitu banyak informasi yang masuk melalui indra, maka tidak semua 
informasi itu disadari, tidak semua diperhatikan dan tidak semua dapat dicatat, 
dan tidak dapat memusatkan pada semua ( segala sesuatu ) sekaligus. Oleh sebab 


















































3) Pada langkah ini ada usaha menambah terhadap apa yang diketahui dan 
dipercayai. Informasi dirubah dari tidak lengkap menjadi dilengkapi. Jadi proses 
persepsi disini lebih aktif atau kreatif. 
4) Setelah langkah mencampur dan menambah selesai, maka campuran itu 
diorganisir dan dikrier menjadi bentuk yang teratur. 
5) Apa arti bentuk bentuk yang teratur. 
 Dalam usaha memberikan arti atau makna dari bentuk-bentuk yang teratur 
itulah yang disebut tingkat menginterpretasi. 
 Pada saat inilah telah dicapai pemahaman pengertian dari pesan atau 
informasi atau sesuatu yang telah disampaikan. Artinya ide pokok telah diterima, 
apakah sama, ide yang diteima dengan ide yang dikirim tergantung dari berbagai 
faktor, baik faktor internal maupun faktor ekternal. Hal ini karena keterbatasan 
terutama dari individu yang bersangkutan. 
 Adapun keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi proses persepsi antara 
lain: 
1. Kemampuan dasar 
2. Kemauan 
3. Kebutuhan  
4. Harapan 
5. Latihan 
Sedangkan prinsip-prinsip persepsi yang harus diperhatikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Persepsi adalah sesuatu yang bersifat subyektif dan terbatas 
2. Persepsi adalah suatu yang dipelajari  
3. Persepsi melibatkan pemberian pengertian 
4. Setiap orang menjaga stabilitasnya persepsi 

















































2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
a. Pengetian KTSP 
Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 1 ayat 15 
dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan (Depdiknas, 2005: 17). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional.  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 36 ayat 1 dan 2 menyebutkan 
bahwa “(1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional; (2) Kurikulum pada semua jenjang 
dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.“  Implikasi dari hal tersebut di atas 
adalah bahwa sekolah memiliki otoritas dan tanggungjawab penuh dalam menetapkan 
kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan tersebut (Mulyasa, 
2006: 21).  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan menjadi 5 
(lima) pilar belajar. Kelima pilar tersebut menurut Lorang (2006: 41) meliputi: 1) 
belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 2) belajar untuk 
memahami dan menghayati; 3) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat 
secara efektif; 4) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain; dan 5) 
belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dapat diartikan sebagai suatu konsep yang menekankan pada 
pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas dengan standar performansi 
tertentu. Standar-standar performansi tersebut mencakup pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan, nilai, sikap, dan minat. 
KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum 

















































pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kurikulum ini juga 
dikenal dengan sebutan Kurikulum 2006 karena kurikulum ini mulai diberlakukan 
secara berangsur-angsur pada tahun ajaran 2006/2007. Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah harus sudah menerapkan kurikulum ini paling lambat pada tahun ajaran 
2009/2010. 
 
b. Komponen KTSP adalah: 
1) Visi, Misi, dan Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
2) Struktur dan Muatan KTSP 
3) Kalender Pendidikan 
4) Silabus 
5) RPP 
Tahap penyusunan visinya adalah sebagai berikut : 
TAHAP 1 : HASIL BELAJAR SISWA 
(apa yang harus dicapai siswa berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap setelah mereka menamatkan sekolah). 
TAHAP 2 : SUASANA PEMBELAJARAN 
(suasana pembelajaran seperti yang dikehendaki untuk mencapai hasil belajar 
itu) 
TAHAP 3 : SUASANA SEKOLAH 
(suasana sekolah, sebagai lembaga atau organisasi pembelajaran, seperti yang 
diinginkan untuk mewujudkan hasil belajar bagi siswa) 
 
Ketentuanya adalah sebagai berikut : 
1. Setiap tahapan dirumuskan dalam kalimat 
2. Kemudian dipindai setiap rumusan/kalimat untuk mendapatkan kata kunci 
3. Rumuskan visi dari kata kunci tersebut secara singkat padat bermakna 
(tidak lebih dari 25 kata 
4. Berdasarkan Visi ini, bisa ditentukan misinya (Sejumlah langkah strategis 

















































Komponen KTSP yang harus diperhatikan adalah : 
1. Visi dan Misi Satuan Pendidikan 
Mencerminkan profil dan cita-cita sekolah/madrasah 
2. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Penjabaran Visi dan Misi berupa langkah-langkah yang rinci guna 
mewujudkan visi dan misi tersebut 
3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
a. Struktur Kurikulum; Kelompok mata pelajaran 
b. Muatan Kurikulum; Muatan local dan pengembangan diri 




c. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan Pendidikan Menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, ahklak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Pada hakikatnya, untuk operasional penyusunan KTSP diperlukan acuan-
acuan tertentu, diantaranya adalah : 
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
2) Peningkatan Potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik 
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
4) Tuntuta pembangunan daerah dan nasional 
5) Tuntutan dunia kerja 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
7) Agama 

















































9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
11) Karakteristik satuan pendidikan 
d. Aspek-aspek Pengembangan Kurikulum  
Aspek-aspek dari suatu kurikulum menurut Mulyasa (2006: 32) mencakup 
tiga aspek yang terdiri dari aspek filosofis, aspek sosiologis, dan aspek psikologis. 
1) Aspek filosofis 
Di dalam aspek filosofis terkandung beberapa hal yang mendasar seperti: 1) 
apa hakikat siswa; 2) apa yang seharusnya dilakukan siswa; 3) apa yang harus 
dilakukan guru; dan 4) apa yang harus menjadi isi kurikulum. Jawaban dari keempat 
hal itu, akan bermanfaat untuk menentukan ke arah mana siswa-siswa akan dibawa; 
memberi gambaran tentang hasil yang harus dicapai siswa; menentukan cara dan 
proses untuk mencapai tujuan itu; memberi kesatuan yang bulat kepada usaha 
pendidikan; memungkinkan pendidik menilai usahanya sejauh mana tujuan tercapai; 
dan memberi motivasi atau dorongan bagi kegiatan-kegiatan pendidikan. 
2) Aspek sosiologis 
Aspek sosiologis ingin mentautkan antara kurikulum dan keberadaan 
masyarakat dengan penekanan utama pada kemampuan fungsi kurikulum dalam ikut 
membantu pemecahan aneka problem yang dihadapi masyarakat, seperti masalah 
kesehatan, pelestarian dan penggalian sumber daya alam, teknologi, kesempatan 
kerja. Dengan demikian kurikulum harus ada relevansinya dengan kehidupan 
masyarakat. Masyarakat menentukan bentuk pendidikan yang akan dilaksanakan, 
sebaliknya sistem pendididikan atau jenis kurikulum dapat memecahkan problema 
kemasyarakatan. 
3) Aspek psikologis 
Psikologi merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan pengertian, 
peramalan (predicting) dan pengendalian tingkah laku, perasaan, dan pikiran dari 
orang-orang. Salah satu cabang psikologi yang berhubungan dengan problema 
pendidikan atau persekolahan adalah psikologi pendidikan. Ilmu ini mempelajari 

















































pendidikan merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi terhadap problema proses 
pembelajaran. 
Pijakan psikologi tersebut membawa pada pengenalan tentang berbagai 
macam teori belajar, kurikulum yang harus berpusat pada siswa, ada kesinambungan 
antara topik pertama dengan topik berikutnya, urutan penyusunan dari yang 
sederhana ke hal yang kompleks, belajar sambil berbuat (learning by doing), dan lain-
lain. Dalam pelaksanaan di lapangan harus juga dilakukan pemantauan, pengkajian 
agar kurikulum yang sudah diberlakukan kian hari kian sempurna agar sesuai dengan 
perubahan keadaan, dinamika masyarakat, bangsa/negara dan tuntutan yang ada. 
Dalam perspektif dikenal dengan istilah pengembangan kurikulum. 
 
e. Karakteristik KTSP 
Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menurut 
Mulyasa (2006: 29) mencakup empat hal, yaitu: a) pemberian otonomi luas kepada 
sekolah dan satuan pendidikan; b) partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi; 
c) kepemimpinan yang demokratis dan profesional; serta d) team kerja yang kompak 
dan transparan.  
Prinsip dasar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mencakup dua prinsip, yaitu: 
1) mengembangkan semua potensi yang dimiliki peserta didik sehingga menghasilkan 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk berpikir logis, kritis, dan 
kreatif; dan 2) kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada pemberdayaan 
peserta didik seperti mengembangkan kreativitas, menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan dan menantang, mengembangkan beragam kemampuan yang 
bermuatan nilai, menciptakan pengalaman belajar yang beragam dan belajar melalui 
berbuat (DEPDIKNAS, 2003). Penilaian yang menjadi patokan dasar penilaian 
terhadap pencapaian prestasi belajar peserta didik harus diestimasi berdasarkan 
tingkat kesulitan isi materi dan proses pembelajaran. Aspek-aspek yang menjadi 
bahan penilaian mencakup kumpulan kerja peserta didik (portfolio), hasil karya 
(product), penugasan (project), unjuk kerja (performance), dan tes tertulis (paper and 
pencil test). Oleh sebab itu, model penilaian bukan berdasarkan pada hasil, melainkan 

















































Prinsip dasar pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dapat diterjemahkan dari istilah yang lebih populer digunakan seperti “kesatuan 
dalam kebijaksanaan dan keberagaman dalam pelaksanaan”. Perangkat dan dokumen 
yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam hal ini adalah DEPDIKNAS dapat 
digunakan oleh seluruh sekolah pada seluruh propinsi dan kabupaten di Indonesia 
menunjukkan adanya kesatuan dalam kebijaksanaan. Sedangkan keberagaman dalam 
pelaksanaan dapat menjangkau keberagaman silabus, modul, learning episode, rubrik, 
agenda pembelajaran, dan bahkan berbagai pend                             
ekatan dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
 
f. Struktur Dan Muatan KTSP 
1) Mata pelajaran  
2) Muatan lokal 
3) Kegiatan pengembangan diri 
4) Pengaturan beban belajar 
5) Kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan 
6) Pendidikan kecakapan hidup 
7) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global 
Kalender pendidikan bisa saja berbeda antar daerah. Satuan pendidikan dapat 
menyusun kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender 
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Standar Isi. 
 
g. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Secara garis besar, implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) mencakup tiga kegiatan pokok. Adapun ketiga kegiatan pokok tersebut terdiri 
dari pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi (Mulyasa, 
2005: 95).  
1) Pengembangan Program 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup 

















































mingguan dan harian, program pengayaan dan remedial, serta program bimbingan 
dan konseling. 
a) Program tahunan. Program ini merupakan program umum setiap mata 
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. Sumber-sumber yang dapat dijadikan 
bahan pengembangan program tahunan dapat berupa: daftar kompetensi 
standar, skope setiap kompetensi, dan kalender pendidikan. 
b) Program semester. Program semester berisikan tentang garis-garis besar 
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester 
tersebut. 
c) Program modul. Program modul atau pokok bahasan pada umumnya 
dikembangkan dari setiap kompetensi dan pokok bahasan yang hendak 
disampaikan. 
d) Program mingguan dan harian. Program ini merupakan penjabaran dari 
program semester dan program modul. 
e) Program pengayaan dan remedial. Program ini merupakan pelengkap 
dari program mingguan dan harian. Berdasarkan teori belajar tuntas, 
tingkat ketuntasan belajar minimal adalah bahwa seorang peserta didik 
sudah mampu menguasai 75% dari seluruh tujuan pembelajaran.  
f) Program bimbingan dan konseling. Sekolah berkewajiban memberikan 
bimbingan dan konseling kepada peserta didik yang menyangkut 
pribadi, sosial, belajar, dan karier. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Menurut 
Wittrock sebagaimana dikutip oleh Good dan Brophy (1990: 124) dikatakan bahwa 
“pembelajaran merupakan proses perubahan melalui pengalaman.” Pembelajaran 
adalah proses perubahan yang bersifat relatif permanen dalam hal pemahaman, sikap, 
pengetahuan, informasi, kemampuan dan ketrampilan melalui pengalaman. 
Pembelajaran adalah proses internal yang bersifat kognitif dan tidak dapat diukur 

















































Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan 
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku pada peserta didik. Pelaksanaan 
pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu pre test (tes awal), proses, dan post test (tes 
akhir) (Mulyasa, 2005: 100-103).   
3) Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, 
penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, bench-marking, dan penilaian 
program (Mulyasa, 2005: 103-105). 
a. Penilaian kelas. Penilaian kelas dilakukan dengan menggunakan ulangan 
harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Penilaian kelas dilakukan oleh 
guru untuk mengetahui kemampuan dan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk perbaikan 
proses pembelajaran, dan penentuan kenaikan kelas. 
b. Tes kemampuan dasar. Tes kemampuan dasar digunakan untuk 
mengetahui kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang 
diperlukan dalam rangka memperbaiki program pembelajaran. Tes ini 
dilakukan pada setiap tahun. 
c. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi. Kegiatan penilaian guna 
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai ketuntasan belajar 
dilakukan pada setiap akhir semester dan tahun pembelajaran. Untuk 
keperluan sertifikasi, kinerja, dan hasil belajar yang dicantumkan dalam 
Surat Tanda Tamat Belajar tidak semata-mata didasarkan atas hasil 
penilaian pada akhir jenjang sekolah. 
d. Benchmarking. Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur 
kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu 
keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukan di 
tingkat sekolah, daerah, atau nasional. Penilaian dilakukan secara 
berkesinambungan sehingga peserta didik dapat mencapai satuan tahap 


















































e. Penilaian program. Penilaian program dilakukan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinyu dan 
berkesinambungan. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
kurikulum dengan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta 
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan masyarakat. 
4) Peningkatan Kualitas Pembelajaran  
Dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ada 
berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Upaya-upaya tersebut meliputi peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik, 
peningkatan disiplin belajar, dan peningkatan motivasi belajar (Mulyasa, 2005: 105-
115). 
a. Peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta didik. Aktivitas dan 
kreativitas peserta didik dalam belajar sangat tergantung pada aktivitas 
dan kreativitas guru dalam mengembangkan modul, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Guru dapat menggunakan berbagai 
pendekatan dalam meningkatkan kreativitas dan aktivitas peserta didik. 
b. Peningkatan disiplin belajar. Disiplin merupakan suatu keadaan tertib 
dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada 
peraturan-peraturan yang berlaku dengan sukarela. Dengan adanya upaya 
peningkatan kedisiplinan belajar, maka diharapkan akan tercipta iklim 
yang kondusif bagi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) sehingga peserta didik dapat menguasai berbagai kompetensi 
sesuai dengan tujuan. 
c. Peningkatan motivasi belajar. Motivasi merupakan salah satu faktor 
pendorong yang ikut menentukan keefektifan pembelajaran. Peserta didik 
akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang 
tinggi. Dalam kaitan ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai 
tujuan belajar.  
5)   Pelaksanaan penyusunan KTSP bisa dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

















































a) Analisis potensi dan kekuatan/kelemahan yang ada di sekolah: peserta 
didik,   pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, biaya, 
dan program-program yang ada di sekolah 
b) Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan 
lingkungan sekitar: komite sekolah, dewan pendidikan, dinas 
pendidikan, asosiasi profesi, dunia industri dan dunia kerja, sumber 
daya alam dan sosial budaya. 
c) Mengidentifikasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan sebagai 
acuan dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
 
2) Tim Penyusun 
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di dalam situasi 
pembelajaran harus melalui mekanisme yang sesuai dengan keadaan sekolah, 
untuk itu perlu diperhatikan  : 
a) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai 
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan 
komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas 
pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk 
pendidikan dasar dan Provinsi untuk pendidikan menengah. 
b) Tim penyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan SD, SMP, SMA 
dan SMK terdiri atas guru, konselor, kepala sekolah, komite sekolah, 
dan nara sumber, dengan kepala sekolah sebagai ketua merangkap 
anggota, dan disupervisi oleh dinas kabupaten/kota dan provinsi yang 
bertanggung jawab di bidang pendidikan. 
c) Tim penyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan MI, MTs, MA dan 
MAK terdiri atas guru, konselor, kepala madrasah, komite madrasah, 
dan nara sumber dengan kepala madrasah sebagai ketua merangkap 
anggota, dan disupervisi oleh departemen yang menangani urusan 
pemerintahan di bidang agama. 
d) Tim penyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan khusus 

















































sekolah, komite sekolah, dan nara sumber dengan kepala sekolah 
sebagai ketua merangkap anggota, dan disupervisi oleh dinas provinsi 
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan. 
 Pada akhirnya penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tersebut 
diatas akan diberlakukan untuk : 
a. Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK 
dinyatakan berlaku oleh kepala sekolah serta diketahui oleh komite sekolah 
dan dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan. 
b.Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan MI, MTs, MA, dan MAK 
dinyatakan berlaku oleh kepala madrasah serta diketahui oleh komite 
madrasah dan oleh departemen yang menangani urusan pemerintahan di 
bidang agama. 
c. Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SDLB, SMPLB, dan 
SMALB dinyatakan berlaku oleh kepala sekolah serta diketahui oleh komite 
sekolah dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai perwujudan dari kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh 
setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah, 
berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan serta panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 
Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan khusus dikoordinasi dan 
disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada Standar Isi dan 
Standar Kompetensi Lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 
BSNP (Lihat UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 38 
Ayat 2) 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 


















































Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, 
minat, kecerdasan intelektual, emosional, spritual, dan kinestetik peserta didik secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya 
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karakteristik lingkungan, oleh karena itu kurikulum harus memuat keragaman 
tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan daerah. 
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional. 
Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik 
memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan 
kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan 
dengan perkembangan Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan kerukunan 
umat beragama, dan memperhatikan norma agama yang berlaku di lingkungan 
sekolah 
Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara 
global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain. 
Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan 
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat setempat, dan juga harus 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat 
setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Kurikulum harus diarahkan 
kepada pendidikan yang berkeadilan dan mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan 
jender. Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan 
ciri khas satuan pendidikan.Sedangkan mata pelajaran (Tertera pada struktur 
kurikulum yang tercantum dalam standar isi), Muatan local, Pengembangan diri, 


















































5) Peranan Guru  
a. Pengertian guru 
1) Guru Indonesia adalah seseorang yang memiliki kewenangan mendidik, 
mengajar dan melatih berdasarkan sertifikat/ijasah lisensi atau akreditasi 
yang diberikan oleh lembaga lain yang berwenang dan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Guru yang dimaksud butir (a) adalah guru yang berada dalam tugas aktif di 
lingkungan pendidikan jalur sekolah dan atau luar sekolah di wilayah 
Negara Republik Indonesia maupun pada sekolah Indonesia di luar negeri. 
3) Guru Indonesia ditetapkan berdasarkan legalitas dan penyelenggara 
pendidikan baik oleh pemerintah maupun swasta yang diatur dalam 
perundang-undangan yang berlaku. (Kode Etik Guru Republik Indonesia, 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdiknas, Tahun 1993, Bag. I. 
Ketentuan Umum) 
 
b. Peranan guru sehubungan dengan murid 
Peranan guru dalam hubungannya dengan murid bermacam-macam menurut 
situasi interansi sosial yang dihadapinya, yakni situasi formal dalam proses belajar 
mengajar dalam kelas dan dalam situasi informal. 
Dalam situasi formal, yakni dalam usaha guru mendidik dan mengajar 
siswa dalam kelas, guru harus sanggup menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya, 
artinya ia harus mampu mengendalikan, mengatur dan mengontrol kelakuan siswa. 
Kalau perlu ia dapat menggunakan kekuasaannya untuk memaksa siswa belajar, 
melakukan tugasnya atau mematuhi peraturan. 
Dengan kewibawaannya ia menegakkan disiplin demi kelancaran dan 
ketertiban proses belajar mengajar. Dalam pendidikan kewibawaan merupakan 
syarat mutlak mendidik, ialah membimbing atau pendidikan hanya mungkin bila 
ada kepatuhan dari pihak siswa dan kepatuhan diperoleh bila pendidik mempunyai 
kewibawaan. Kewibawaan dan kepatuhan merupakan dua hal yang komplementer 

















































Adanya kewibawaan guru dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, sebagai 
berikut : 
1) Siswa sendiri mengharapkan guru yang berwibawa, yang dapat bertindak 
tegas untuk menciptakan suasana disiplin dan mereka bersedia mengakui 
kewibawaan itu, bila ada guru baru, mereka sering menguji hingga 
kewibawaan guru itu. 
2) Guru sendiri dapat memelihara kewibawaannya dengan menjaga jarak 
sosial antara dirinya dengan murid, kewibawaan akan mudah lenyap bila 
guru itu terlampau akrab dengan murid dan bersendau gurau dengan 
mereka, sekalipun dalam situasi informal guru harus senantiasa menjaga 
kedudukannya sebagai guru dan tidak menjadi salah seorang anggota yang 
sama dengan siswa. 
3) Guru harus selalu disebut “ibu guru” atau “bapak guru” dan dengan julukan 
itu memperoleh kedudukan sebagai orang yang dituakan. ( Nasution S, 
Sosiologi Pendidikan, 1983, hal. 92-93). 
 
c. Kebutuhan dan tanggungjawab profesional seorang guru 
Sama halnya dengan seorang dokter, ahli hukum, insinyur, montir, 
sastrawan, gurupun membutuhkan sejumlah pengetahuan, metode dan kecekatan 
dasar lainnya yang perlu untuk dapat melaksanakan tugasnya. Ada jenis pekerjaan 
yang lebih banyak menuntut syarat fisik, dan ada yang meminta lebih banyak 
syarat-syarat emosi, ada pula pada syarat intelektual, sosial dan sebagainya, yang 
menyebabkan perbedaan itu antaranya ialah tuntutan yang terdapat pada setiap 
jenis pekerjaan, yang kemudian dianalisa dan dikembangkan melalui sebuah masa 
pendidikan untuk profesi guru tertentu. Dengan meninjau lebih dalam lagi, kita 
dapat melihat bahwa kecakapan serta pengetahuan dasar seorang guru terletak 
dalam sedikitnya 4 bidang utama, yaitu : 
1) Guru harus mengenal setiap murid yang dipercayakan padanya, bukan saja 
mengenal sifat dan kebutuhan murid-murid itu secara umum sebagai sebuah 
kategori, bukan saja mengetahui jenis minat dan kemampuan yang 

















































manusia pada umumnya belajar, tetapi juga mengetahui secara khusus sifat, 
kebutuhan, minat, pribadi, serta aspirasi setiap murid itu, si Dadan, si Waru, 
si Gareng, si Penyong. 
2) Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan, sesungguhnya 
mengajar merupakan satu bentuk bimbingan dapat dilaksanakan oleh guru, 
di samping bimbingan yang banyak berpusat pada kemampuan intelektual 
guru perlu memiliki pengetahuan yang memungkinkan ia menetapkan 
tingkatan-tingkatan perkembangan setiap anak didiknya baik perkembangan 
itu di bidang emosi, di bidang minat dan kecakapan khusus, maupun dalam 
prestasi-prestasi skolatik, fisik dan sosial. Dengan dapatnya ia menetapkan 
taraf-taraf, tingkat-tingkat perkembangan seseorang dalam berbagai bidang 
itu, dapat ia membangun sebuah rencana atas dasar pengetahuan itu sendiri 
murid-murid benar-benar mengalami pendidikan dan menyeluruh dan 
integral. 
3) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya sesuai dengan tahap-tahap 
pembangunan. Pengetahuan ini perlu untuk memberikan makna pada 
perkembangan muridnya, karena murid-murid berkembang dan berubah 
bukan hanya asal berkembang dan berubah melainkan berkembang menurut 
jenis pengalaman yang dihayatinya, dengan pengetahuan tentang 
kebutuhan-kebutuhan pembangunan dan pendidikan khususnya, akan lebih 
murah pula guru memahami kebutuhan-kebutuhan murid sebagai tugas-
tugas perkembangan mereka. 
Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenal ilmu yang 
diajarkan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta akibatnya dalam 
cara hidup manusia dalam abad XXI ini adalah cepat sekali sehingga banyak 
pengetahuan yang segera menjadi usang dan harus diganti dengan baru, di  lain 
pihak, perubahan-perubahan hidup di dalam masyarakat tidak selalu seirama 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga timbul perbedaan yang 
memerlukan penyelesaian. Bila guru tidak menyadari hal ini dapat terjadi bahwa 

















































sesuatu masyarakat atau individu (Surakhmad Winarno. Metodologi Pengajaran 
Nasional, 1980: 47). 
 
d. Standar Kerja Guru 
Berdasarkan SK Mendikbud di atas, disebutkan bahwa standar kerja guru 
meliputi lima aspek, yaitu :  
1) Penyusunan program pembelajaran 
Penyusunan program pembelajaran terdiri dari : Analisis Materi Pelajaran 
(AMP), Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES), Program 
Satuan Pelajaran (PSP), Rencana Pembelajaran (RP), Alat Evaluasi (AE, dan 
Program Perbaikan dan Pengayaan. 
2) Pelaksanaan program pembelajaran  
Pelaksanaan program pembelajaran terdiri dari : pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, penggunaan strategi pembelajaran, dan  penggunaan media dan sumber 
belajar. 
3) Pelaksanaan evaluasi  
Pelaksanaan evaluasi terdiri dari : evaluasi hasil belajar, evaluasi pencapaian 
target kurikulum; dan evaluasi daya serap. 
4) Analisis evaluasi  
Analisis evaluasi terdiri dari kegiatan-kegiatan antara lain: analisis ketuntasan 
belajar; dan analisis butir soal. 
5) Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan 
Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan meliputi: pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran; dan pelaksanaan pengayaan pembelajaran. 
 
e. Pengembangan Kompetensi Guru  
Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kepada penguasaan ilmu 
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Menurut 
Maister sebagaimana dikutip oleh Ani Hasan (2003: 1 html) mengemukakan bahwa 

















































merupakan sikap, pengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya 
memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan.  
Arifin (2000) dalam makalahnya pada Simposium Nasional Pendidikan di 
Universitas Muhammadiyah Malang, mengemukakan  bahwa : 
Guru Indonesia yang profesional dipersyaratkan mempunyai; (1) dasar ilmu yang 
kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi dan masyarakat ilmu 
pengetahuan di abad 21; (2) penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan 
praksis pendidikan yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu praksis bukan hanya 
merupakan konsep-konsep belaka. Pendidikan merupakan proses yang terjadi di 
lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis 
pendidikan masyarakat Indonesia; (3) pengembangan kemampuan profesional 
berkesinambungan, profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus 
dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. 
Pengembangan kompetensi guru diperlukan, hal ini dikarenakan bahwa proses 
belajar-mengajar merupakan proses yang kompleks dan saling tergantung satu sama 
lain dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Menurut 
pendapat Allen Black dan kawan kawan (1997:2) dikatakan bahwa mengajar lebih 
dari sekedar metodologi. Selanjutnya Allen dan kawan kawan (1997: 1) menyatakan 
bahwa “adanya kompleksitas kegiatan belajar-mengajar menuntut guru untuk 
memiliki beberapa kompetensi agar dapat mengembangkan profesi mereka”. 
Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi kemampuan untuk merefleksikan tentang 
kegiatan pembelajaran siswa dan kegiatan mengajar; kemampuan memformulasikan 
tujuan profesional untuk meningkatkan kegiatan pengajaran; serta kemampuan 
membimbing, memantau, dan mengevaluasi perkembangan kegiatan pengajaran yang 
mengarah pada tujuan-tujuan profesional dan standar yang dapat diterima secara 
profesional. 
 
f. Standar Kompetensi Guru 
Standar kompetensi guru, menurut rumusan Allen dkk, (1997:3) mencakup 
enam standar, yaitu :  

















































2) Kemampuan menciptakan dan memelihara lingkungan pembelajaran yang 
efektif. 
3) Kemampuan memahami dan mengorganisasikan materi ajar.  
4) Kemampuan merencanakan pengajaran dan merancang pengalaman 
pembelajaran. 
5) Merancang skenario pembelajaran siswa; dan  
6) Kemampuan pengembangan profesi sebagai seorang pendidik profesional. 
Keenam standar tersebut merepresentasikan suatu perkembangan, pandangan 
menyeluruh tentang pengajaran dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan guru dan 
siswa yang sangat beragam.  
1) Kemampuan melibatkan dan mendukung siswa dalam pembelajaran 
Standar kemampuan melibatkan dan mendukung siswa dalam pembelajaran, 
terdiri dari lima unsur yaitu: guru mampu membangun pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa sebelumnya, pengalaman hidup dan minat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran bagi seluruh siswa. Guru juga harus mampu menggunakan berbagai 
strategi pengajaran dan sumber yang dapat merespon terhadap kebutuhan siswa yang 
beragam. Guru secara aktif melibatkan seluruh siswa dalam pemecahan masalah dan 
berpikir kritis baik didalam maupun antar bidang materi ajar. Konsep-konsep dan 
keterampilan diajarkan dalam suatu cara yang dapat mendorong siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata yang dapat membuat materi ajar 
lebih bermakna. Guru membantu seluruh siswa untuk menjadi pembelajar yang 
mempu mengarahkan diri sendiri dan mampu menunjukkan, mengartikulasikan dan 
mengevaluasi apa yang mereka pelajari. 
2) Kemampuan menciptakan dan memelihara lingkungan pembelajaran yang efektif 
Guru mampu menciptakan lingkungan fisik yang melibatkan seluruh siswa 
dalam aktivitas pembelajaran, dan mendorong timbulnya interkasi yang bersifat 
konstruktif antar siswa. Guru memelihara lingkungan pembelajaran yang aman di 
mana seluruh siswa diberlakukan secara adil dan dihormati. Guru mendorong seluruh 
siswa untuk berpartisipasi dalam mengambil keputusan dan dalam bekerja baik secara 
independen maupun secara bersama-sama.  

















































Guru menunjukkan penguasaan terhadap materi ajar dan perkembangan siswa. 
Guru mampu mengorganisasikan kurikulum untuk membantu siswa memahami tema, 
konsep, dan keterampilan pokok dalam mata pelajaran tersebut. Guru mampu 
menggabungkan gagasan dan informasi baik di dalam maupun lintas bidang 
kurikulum untuk memperluas pemahaman siswa. Guru menggunakan pengetahuan 
mereka tentang perkembangan siswa, materi ajar, sumber pengajaran, dan strategi 
pengajaran sehingga materi ajar dapat diketahui oleh seluruh siswa. 
4) Kemampuan merencanakan pengajaran dan merancang pengalaman pembelajaran 
Guru merencanakan pengajaran yang dapat mendeskripsikan dan 
mengevaluasi latar belakang siswa, pengetahuan yang telah dimiliki dan minat siswa 
untuk belajar. Guru menentukan tujuan pembelajaran yang menantang bagi seluruh 
siswa berdasarkan pada pengalaman, bahasa, perkembangan siswa. Guru 
mengurutkan kurikulum dan merancang perencanaan jangka pendek dan jangka 
panjang yang menggabungkan pengetahuan tentang materi ajar, tingkat penguasaan 
kurikulum yang diharapkan dan strategi pengajaran. Guru mampu memodifikasi dan 
menyesuaikan rencana pengajaran sesuai dengan keterlibatan dan prestasi siswa  
5) Merancang skenario pembelajaran siswa 
Guru mampu menentukan dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
kepada seluruh siswa secara jelas. Guru mengumpulkan informasi tentang kinerja 
siswa dari berbagai sumber. Guru melibatkan seluruh siswa dalam mengevaluasi 
pembelajaran yang mereka lakukan. 
6) Kemampuan pengembangan profesi sebagai seorang pendidik profesional 
Guru merefleksikan kegiatan pengajaran mereka dan secara aktif terlibat 
dalam perencanaan perkembangan profesional mereka. Guru menentukan tujuan 
pembelajaran, memanfaatkan peluang untuk mengembangkan pengetahuan dan 






















































B. Kerangka Berpikir 
  Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 1 ayat 15 
dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan (Depdiknas, 2005: 17). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
  Berdasarkan dengan pelaksanaanya di sekolah menengah kejuruan, 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini akan lebih mengembangkan pola dan cara 
belajar siswa, dengan acuan metode yang sudah ditentukan, maka akan menyebabkan 
beberapa tanggapan dari siswa atau akan menimbulkan penerimaan secara langsung. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini akan semakin maksimal dengan kerjasama 
antara guru dan murid, penerapan yang sesuai dengan aturan yang telah ditentukan 
akan memberikan pemahaman kepada guru dan siswa. 
  Hasil dari proses belajar mengajar dan proses penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan adalah mampu menghasilkan kualitas anak didik yang diharapkan 
akan lebih baik dari kurikulum sebelumnya. 
  Pada tingkat kualitas Lulusan terutama untuk nilai produktif siswa pada 
Sekolah Menengah Kejuruan, akan tergantung pada kurikulum yang sedang 
diberlakukan untuk siswa, serta bagaimana siswa menjalani dan guru yang 










Gambar 1 : Kerangka Berpikir  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Oleh Guru  
Tingkat Kualitas Lulusan Untuk 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1 Tempat Penelitian 
Penelitian di adakan di SMK negeri 2 Karanganyar, karena di SMK negeri 2 
karanganyar ditemukan masalah yang harus segera diselesaikan yang mana sesuai 
dengan tema penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2010 – Oktober 2010. 
Adapun perinciannya sebagai berikut :  
 
Tabel 1. Waktu penelitian 
 
 2010 
April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Pengajuan judul                             
Pra proposal                             
Proposal                             
Seminar 
Proposal                             
Revisi Proposal                             
Perijinan 
penelitian                             
Pelaksanaan                              
Analisis data                             
Penyusunan 
laporan                             
Ujian dan Revisi                              
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
  Dalam mengkaji permasalahan penelitian secara mendetail dan lengkap 
diperlukan pendekatan permasalahan melalui strategi yang tepat. Penelitian kualitatif 
ada 3 macam strategi pendekatan, yaitu eksplanatif, eksploratif dan deskriptif. 
Penelitian eksploratif bertujuan untuk menemukan hal-hal baru, sedangkan penelitian 

















































suatu pendapat, dan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan data dengan kata atau uraian.  
 Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih 
menekankan pada masalah proses dan makna (persepsi dan partisipasi), maka jenis 
penelitian dengan strategi yang terbaik adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut Witney (1960) 
mengatakan “metode deskriptif adalah pencarian fakta interpretasi yang tepat”.  
  Strategi penelitian deskriptif dibedakan menjadi 3 yaitu tunggal terpancang, 
ganda terpancang, tunggal holistic dan ganda holistic. Dalam penelitian ini digunakan 
strategi penelitian deskriptif tunggal terpancang. Strategi tunggal terpancang 
merupakan penelitian yang melihat berbagai masalah yang tidak berdiri sendiri dan 
berbagai variabel tidak dapat dipelajari secara terpisah tetapi dalam kaitan seluruh 
konteknya. Jadi dalam hal ini, peneliti melihat berbagai masalah yang berhubungan 
sebagai satu kesatuan utuh. Peneliti ingin mengungkapkan berbagai masalah yang 
berhubungan dengan penerapan guru dan persepsi siswa terhadap penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
  
C. Sumber Data 
 Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi tersebut akan 
digali dari beragam sumber data, dan jenis sumber data yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Informan atau narasumber  
a. Pihak sekolah, dalam hal ini SMK Negeri 2 Karanganyar yang mengetahui 
dan memberikan informasi permasalahan penelitian yang berkaitan dengan 
peningkatan nilai produktif siswa setelah diterapkannya Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. 

















































Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk meningkatkan nilai produktif 
siswa.  
c. Pihak siswa, untuk menggali data-data mengenai persepsi terhadap penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
2. Tempat dan objek penelitian  
a. Tempat penelitian  
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil obyek penelitian yaitu SMK 
Negeri 2 Karanganyar 
b. Objek Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mengambil objek penelitian yaitu 
penerapan program Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan oleh guru SMK 
Negeri 2 Karanganyar dalam meningkatkan nilai produktif  siswa dan persepsi 
siswa mengenai penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
3. Arsip, referensi dan dokumen resmi yang berhubungan dengan penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam meningkatkan nilai produktif siswa 
di SMK Negeri 2 Karanganyar. 
 
D. Teknik Sampling  
 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan bukanlah cuplikan 
statistik atau biasa dikenal sebagai “Probability sampling” yang biasa digunakan 
dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik 
cuplikan (sampling) yang bersifat selektif dengan menggunakan keingintahuan 
pribadi peneliti, karakteristik empirisnya, dan lain-lain. Oleh karena itu sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat  cuplikan “criteria-based 
selection” (goetz & LeCompte, 1984).  
 Dalam hal ini peneliti akan memilih informan yang dipandang paling tahu, 
sehingga kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 
dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data (Patton, 1980). Cuplikan seperti ini 
lebih cenderung sebagai “Internal Sampling” (Bogdan & Biklen, 1982) yang 
memberi kesempatan bahwa keputusan bisa diambil begitu peneliti mempunyai suatu 

















































mengkomunikasikan kepada informan, kapan melakukan observasi yang tepat (Time 
Sampling), dan beberapa jumlah serta bentuk/jenis dokumen yang perlu ditelaah.   
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interviewing) 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak 
dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang berupa informan yang sama 
(Patton, 1980). Pertanyaan yang diajukan bisa semakin terfokus sehingga informasi 
yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan cara ini 
akan mampu mengorek kejujuran informan untuk memberikan informasi yang 
sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap dan pandangan mereka 
terhadap kompetensi ketrampilan lulusan pendidikan teknik bangunan.  Teknik ini 
akan dilakukan pada semua informan oleh peneliti langsung sehingga diharapkan data 
yang diperoleh akan lebih valid.    
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan guru yang memfokuskan pada 
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk meningkatkan nilai produktif 
siswa di SMK Negeri 2 Karanganyar. Selain pelaksanaan wawancaradengan guru 
penulis juga melaksanakan wawancara dengan siswa untuk mengetahui persepsi 
siswa terhadap penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
2. Observasi Langsung. 
Suharsimi Arikunto (1993 : 128) “Kegiatan observasi meliputi kagiatan 
pemusatan terhadap objek yang menggunakan seluruh aspek indra”. Kegiatan yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung dan 
pencatatan terhadap berbagai kegiatan yang ada kaitannya dengan penerapan yang 
dilakukan oleh guru terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan persepsi 
siswa terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam upaya meningkatkan 
nilai produktif. Pengamatan ini tidak dilakukan hanya sekali, akan tetapi dilakukan 


















































3. Mencatat Dokumen (Content Analisys) 
Lexy J. Moleong (2001 : 161) menjelaskan bahwa “Dokumen adalah setiap 
bahan tertulis ataupun film dengan demikian metode ini untuk mencari data mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dengan melihat atau meneliti 
dokumen”.  
Selain menggunakan wawancara dan observasi, pengumpulan data juga 
dapat dilakukan dengan mencatat arsip atau dokumen peningkatan nilai produktif 
siswa setelah diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
 
F. Validitas Data 
 Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu teknik Triangulasi. Artinya untuk menarik kesimpulan yang 
relevan dan baik diperlukan tidak hanya satu cara sudut pandang. Dari empat macam 
triangulasi yang ada (Patton, 1980) hanya 2 yang akan digunakan dalam penelitian, 
yaitu: 
1 Triangulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber 
data yang berbeda, hal ini difokuskan pada peningkatan mutu lulusan seiring 











Gambar 2. Teknik Triangulasi Data (Sumber) 
































































2 Triangulasi peneliti yaitu menganalisa data yang diperoleh dari berbagai sumber 
secara mandiri. Selain itu data base akan dikembangkan dan disimpan agar 







Gambar 3. Teknik Triangulasi Peneliti Mandiri 
(Sumber: H.B Sutopo, 2002 : 82) 
 
G. Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis antar 
kasus (cross-site analisys). Pada setiap kasus proses analisisnya akan dilakukan 
dengan menggunakan model analisis interaktif (Miles & Huberman, 1984). Dalam 
model analisis ini ada tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Dalam melaksanakan 
proses ini peneliti aktifitasnya tetap bergerak diantara komponen analisis dengan 
pengumpulan data selama proses pengumpulan data masih berlangsung. Selanjutnya 
peneliti hanya bergerak di antara tiga komponen analisis tersebut sesudah 
pengumpulan data selesai pada setiap unitnya dengan menggunakan waktu yang 
tersisa dalam penelitian ini.  
 Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung 
terhadap penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam upaya peningkatan 
nilai produktif siswa serta melakukan dokumentasi terhadap data nilai produktif 
siswa. Setelah data terkumpul, penulis melaksanakan reduksi data dan sajian data 
nilai siswa sebelum dan sesudah diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Dari data yang terkumpul kemudian diambil rata-rata nilai produktif 
siswa. Penarikan kesimpulan atau verifikasi didasarkan dari hasil nilai produktif 




















































siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
untuk mengetahui tingkat kualitas lulusan siswa.  
 Untuk lebih jelasnya proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan 










Gambar 4.  Proses Analisis Interaktif 
(Sumber: H.B Sutopo, 2002 : 96) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini seluruhnya direncanakan sebagai berikut;  
1. Persiapan Penelitian 
a. Mengurus perijinan penelitian ke Pembantu dekan III FKIP Universitas 
Sebelas Maret.  
b. Mengurus perijinan penelitian ke SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai objek 
penelitian. 
c. Menyususn protokol penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan data 
dan penyusunan jadwal kegiatan secara rinci. 
d. Memilih dan melatih pembantu penelitian agar mampu secara tepat 
mengumpulkan data dan mencatat dengan lengkap dan benar. 
2. Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, wawancara 
mendalam, dan mencatat dokumen. 
b. Melakukan review dan pembahasan beragam data yang telah terkumpul 
dengan melaksanakan refleksinya. Menentukan strategi pengumpulan data 
Pengumpulan Data



















































yang dianggap paling tepat, dan menentukan fokus, serta pendalaman dan 
pemantapan data, pada pengumpulan data berikutnya. 
c. Mengatur data dalam kelompok untuk kepentingan analisis, dengan 
memperhatikan semua variabel yang terlibat yang tergambar pada kerangka 
pikir. 
3. Analisis Data 
a. Melakukan analisis awal.  
b. Mengembangkan bentuk sajian data. 
c. Melakukan analisis. 
d. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data. 
e. Melakukan analisis antar kasus. 
f. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
g. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Diskripsi Wilayah Penelitian  
 
1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 2 Karanganyar 
 
a. Program Pemerintah 
1) Pada Pelita V, tahun 1994/1995 sampai dengan 1999/2000, pemerintah yang 
dalam  hal ini Departemen Pendidikan Nasional Jakarta merencanakan akan 
mendirikan STM baru = 12 buah, STM = 28 buah, SMK = 14 buah dan 
SMKK = 13 buah, yang tersebar diseluruh pelosok nusantara, melalui proyek 
Vocational And Technical Education (Proyek Voctech). 
2) Pada tahun 1993/1994 program tersebut disosialisasikan ke daerah-daerah. 
Pemerintah Daerah Tingkat II dapat mengajukan sebagai tempat sekolah 
tersebut dengan syarat harus sanggup menyediakan lahan sendiri minimal dua 
hektar. 
 
b. Pengadaan Gedung, Sarana dan Perabot 
Untuk merencanakan kebutuhan Gedung utamanya bengkel dan peralatannya 
maka ditetapkan terlebih dahulu program keahlian yang akan dibuka. 
STMN/SMKN 2 Karanganyar diproyeksikan pada Program keahlian Tenik Mesin 
Perkakas. 
1) Proyek Pusat dan Daerah  
Di dalam pengadaan fasilitas yang berupa bangunan gedung, 
sarana/peralatan dan perabot, Direktorat Dikmenjur Jakarta melakukan 
dengan metode proyek. Tim Pelaksana proyek ini ada dua yaitu yang satu 
berkedudukan di pusat dan satunya berkedudukan di daerah. 
Tim Pelaksana Proyek yang berkedudukan di Pusat bernama 
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Sulistyanto. Tim Pelaksana Proyek yang berkdudukan di daerah bernama 
Proyek  Sekolah Menengah Kejuruan dan Teknologi. 
Adapun Pimpro SMK dan Teknologi Propinsi Jawa Tengah sebagai 
berikut : 
a) Tahap I : Drs. Sutardjo 
b) Tahap II : Drs. Prawoto Arisman 
c) Tahap III : Drs. John Herry 
2) Site Manager 
Sebagai tangan panjang Pimpro pusat dan daerah yang ada di lapangan, 
ditunjuk seorang Site Manager yang berfungsi sebagai pembantu Proyek 
PPKT Jakarta dan Bidang Dirmenjur setempat dalam rangka mempersiapkan 
operasional SMK Sasaran Proyek.  
Untuk STM Negeri/SMK Negeri 2 Karanganyar Site Managernya 
adalah : 
Nama   : Drs. Surip Sunamto 
NIP  : 130340115 
Tugas Dinas  : Guru STM Negeri Klaten 
Yang bersangkutan diangkat oleh Pimpro PPKT Jakarta, dengan SK sbb  
a) Nomor SKT.95/SK/012606, tanggal 16 Juni 1995, untuk TA 
1995/1996 
b) Nomor SKT.96/SK/012806, tanggal 28 Juni 1997, untuk TA 
1996/1997 
c) Nomor SKT.97/SK/020204, tanggal 1 April 1997, untuk TA 
1997/1998 
d) Nomor SKT.98/SK/021416, tanggal 4 April 1997, untuk TA 
1998/1999 
Adapun tugas Site Manager antara lain : 
a) Melaksanakan kegiatan validasi SMK, membuat rencana persiapan 
operasional SMK, bersama-sama dengan konsultan pengawas 
melaksanakan pengawasan bangunan, membantu proses penempatan 
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sekolah, mengkoordinasikan kerjasama industri, menyusun laporan 
perkembangan proyek, yang meliputi pengadaan sarana, tenaga 
pendidikan, siswa dan penyelenggaraan pendidikan. 
3) Sumber Dana  
Sumber dana Proyek PPKT ini dari Loan ADB – INO 1319 dan APBN 
yang meliputi untuk membangun gedung, pengadaan sarana/peralatan dan 
perabot. 
4) Pembangunan Gedung dan Infrastruktur  
Pembangunan gedung dan infrastruktur dilaksanakan tiga tahap  
a) Tahap I dengan biaya sebesar Rp. 1.051.000.000,- 
Konsultan Perencana  : CV. Nirmana Semarang 
Pemborong  : CV. Rudi Persada Nusantara Surakarta 
Konsultan Pengawas  : CV. Gita Jaya Permai Semarang 
Pelaksanaan  : Maret 1996 sampai dengan September 1996 
Peresmian Gedung : 
      Tanggal  : 18 Nopember 1996 
      Oleh  : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI  
  (Bapak Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro) 
b) Tahap II dengan biaya sebesar Rp. 58.100.000,- 
Konsultan Perencana  : CV. Nirmana Semarang 
Pemborong  : CV. Bangun Karya Karanganyar  
Konsultan Pengawas  : CV. Nirmana  
Pelaksanaan  : Desember 1997 s.d. Pebruari 1998 
c) Tahap III dengan biaya sebesar Rp. 163.725.000,- 
Konsultan Perencana  : CV. Nirmana Semarang 
Pemborong  : CV. Bangun Karya Karanganyar  
Konsultan Pengawas  : CV. Nirmana Semarang  
Pelaksanaan  : Desember 1998 s.d. Pebruari 1999 
5) Pengadaan Peralatan  
 Pengadaan peralatan ditangani oleh Proyek Pusat (PPKT Jakarta). 
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Ketua  : Drs. Surip Sunamto (Site Manager) 
Anggota  :  
Nama  : Seno Riyanto, S.Pd 
Jabatan  : Guru STM Negeri 1 Surakarta 
  (yang selanjutnya mutasi ke SMKN 2 Karanganyar) 
Pengadaan peralatan secara bertahap : 
Tahun Anggaran 1997/1998 :  Alat-alat Kerja Bangku 
Tahun Anggaran 1998/1999 :  Alat-alat Fabrikasi dan Mesin  
Tahun Anggaran 1999/2000 : Mesin-mesin  
6) Pengadaan Perabot  
 Pengadaan Perabot ditangani oleh Proyek Daerah (Proyek SMK dan 
Teknologi Jawa Tengah). Pengadaan Perabot secara bertahap : Tahun 
Anggaran 1996/1997, 1997/1998, 1998/1999 
 
c. Penegerian Sekolah dan Mulai Operasional 
1) Penegerian Sekolah 
Nama Sekolah : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Karanganyar  
  (SMK Negeri 2 Karanganyar) 
 Dinegerikan  
Oleh  : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
  Tertanda Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro 
Tanggal  : 16 Mei 1997 
Nomor  : 107/O/1997 
2) Mulai Operasional  
Tahun Pelajaran  : 1997/1998 
Tanggal masuk pertama : 21 Juli 1997 
Program keahlian  : Teknik Mesin Perkakas 
Jumlah kelas : 3 (tiga) kelas pararel 
Jumlah siswa yang diterima : 108 orang siswa 
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d. Daftar Tenaga Pendidik (Guru) 
Tabel 1. Daftar Tenaga Pendidik Normatif dan Adaptif 





























Drs. Wahyu Widodo, MT 
Hari Suprapti, S.Pd.,M.Pd.  
Doris Ispamudji, S.Pd. 
Zabaidi, S.Ag.  
Drs. Suparno 
Junnatun M, S.Pd.  
Sumarsono, S.Ag. 
Prawoto. D, S.Pd., MM 
Drs. Salam 
Hd. Istiqomah, S.Ag.  
Purwanta, S.Pd.  
Daniel Kristanto, S.PAK 
Sri Hartini, SS 
Sumarno, S.Ag Hindu 
Retno Hidayati, S.Pd.  
Dra. RR. Soejawati 
Satto Mulyono, S.Pd. 
Danik Poerwandani, S.PAK 
Tri Wulansih, SS 
Chris Mubiyarto, S.Pd.  
Erman Kustriyono, S.Pd. 
Irma Aryani, S.Pd. 
Jungkung M, S.S 
Rahayu Nur Istiana, S.Pd. 
Danang C Binarto, S.Pd. 
Suryono, S.Pd. 
Sutrisno, S.Pd. 





























Irawan Sulistyobudi, S.Pd. 
Sri Esti Sulistyantini, S.Pd. 
Dwi Yono, S.Pd. 
Narimah Probowati, S.Pd. 
D. Sri Herni, S.Pd. 
Susanto, S.Pd., M.Pd.  
Dra. Sri Bidayatiningsih 
Agus Pitoyo, S.Pd. 
Dwi Sri Wahyudi, S.Pd.  
Drs. Tri Handoko 
Darsono, S.Pd. 
Surono, S.Pd. 
Ariyanto Agung N, S.Pd. 
Iva Sinatra, SE 
Sri Puji Rahayu, S.Pd. 
Erma Nuriyanti, S.Pd. 
Wawan Bugianto, S.Pd.  
Ika Sukianawati, S.Pd. 
Tina Fajrin, S.Pd. 
Fuad Afriyandi, S.Pd. 
Sri Wahyuni, S.Pd. 
Jinahwi Pertiwiningsih, S.Pd. 
Diana Dyah P., S.Pd. 
Endang Hartati, S.Pd. 
Eko Prasetyo, S.Pd. 
Setiya Lestari, S.Pd. 
Panti Candra Sari, SS 
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Tabel 2.  Daftar Tenaga Pendidik Produktif 
Kompetensi Keahlian : TEKNIK PEMESINAN 


















Seno Riyanto, S.Pd. 
Drs. Soeroso 
Drs. M. Ngalimul Hadi 
Saptono, S.Pd., M.Pd.  
Drs. Soetanto, MT 
Drs. Tri Suparyono 
Nukis, S.Pd., M.Eng. 
Sri Mulyono, S.Pd. 
Cahyono, S.Pd., M.Eng. 
Sri Eka Lelana, S.Pd. 
Tenang Pranata, S.Pd. 
Much. Daim, S.Pd. 
Drs. Agus Dwi Arianto 
Drs. Karmono 
Rabiyono, S.Pd., M.Pd. 
Sukasno, S.Pd.  
Drs. Sutoyo  
 
Kompetensi Keahlian : TEKNIK PEMBUATAN KAIN 










 SURAHMAN, a.Md. 
Ir. Suyanto Sri Subagyo 
Ir. Mulyana Setia Hadi 
Fuadiyah Arif, ST 
Fanani Artiningsih, ST 
Putut Prasetyo W, A.Md.  
Untung Mardiyanto, ST 
Erman Kurniadi, ST 
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Kompetensi Keahlian : TEKNIK OTOMOTIF 










 Sutarman, S.Pd 
Drs. Indaryatmo 
Retno Wulandari, ST 
Muhamamd Tofik, S.Pd. 
Edi Supono, S.Pd.T 
Harnanto Prubinantoro, S.Pd. 
Heri Setyo Basuki, ST 
Heri Susato, S.Pd. 
Drs. Surya Sudewa 
 
Kompetensi Keahlian : REKAYASA PERANGKAT LUNAK 









 Arief Kurniawan, ST 
Budi Sulistyo, S.Kom 
Atik Retnoningsih, S.Kom 
Teguh Priyanto, S.Pd.T 
Ahmad Kosim 
Tri Ani S.W., S.Kom 
Liana Masitoh, S.Kom. 
Parno, S.Pd. 
 
Table 3.  Daftar Guru Bimbingan Karier kejuruan/Pengembangan Diri 
DAFTAR GURU BIMBINGAN KARIER KEJURUAN 







Nunung Harjantik, S.Pd. 
Endah Dwi Sayekti, S.Pd. 
Ratih Kusuma Dewi, S.Pd. 
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Table 3.  Daftar Wali Kelas  
 
Kompetensi Keahlian :  
Teknik Pemesinan 
 Kompetensi Keahlian :  
Teknik Pembuatan Kain 




















Drs. M. Ngakimul H 
Rabiyono, M.Pd.  
Nukis, S.Pd., M.Pd.  
Fuad Afriyandi, S.Pd. 
Ika S, S.Pd.  
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2. Rencana Pengembangan Sekolah 
a. Visi dan Misi 
Semenjak pertama menjabat sebagai Kepala Sekolah, kami beseta seluruh 
sumber daya yang ada berkomitmen untuk mengembangkan SMK Negeri 2 
Karanganyar menjadi sekolah menengah kejuruan yang mampu mengantarkan 
keberhasilan bagi siswa-siswanya. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan SMK Negeri 2 Karanganyar, kami 
berpegangan pada Visi dan Misi Sekolah, yaitu : 
1) Visi  
 Menciptakan tenaga kerja tingkat menengah yang berjiwa Pancasila 
dan Profesional yang mampu berkompetisi di era global. 
 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan berbasis produktif. 
b) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah sesuai kebutuhan industri 
yang mampu bersaing dan mempunyai keunggulan di bidang teknologi 
industri. 




a) Terwujudnya SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai pusat pendidikan dan 
pelatihan kompetensi teknologi kejuruan yang berstandar nasional. 
b) Menghasilkan tamatan yang profesional, tangguh, berjiwa mandiri, 
berbudi luhur yang mampu menguasai bahasa pergaulan internasional 
(bahasa Inggris). 
c) Bersama instansi lain yang terkait menunjang pelaksanaan Otonomi 
Daerah Kabupaten Karanganyar. 
d) Memberikan layanan pelatihan kompetensi di bidang teknologi dan 
industri kepada lembaga maupun masyarakat umum. 
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4) Program Kerja  
a) Komponen Organisasi, Manajemen dan Pembinaan Ketenagaan  
(1) Menyempurnakan struktur organisasi sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan masyarakat dan stake holder. 
(2) Mengembangkan manajemen sekolah sesuai kebutuhan organisasi. 
(3) Memenuhi dan meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan sesuai 
dengan kompetensinya. 
b) Komponen Fasilitas  
(1) Melengkapi kebutuhan fasilitas sesuai analisis standar kebutuhan 
minimal.  
(2) Meningkatkan pemanfaatan dan perawatan sesuai fungsinya. 
c) Komponen Hubungan Kerjasama Industri/Peran Serta Masyarakat 
(1) Menambah dan melibatkan institusi Pasangan untuk aktif dalam 
pengembangan sekolah. 
(2) Meningkatkan kerjasama dengan industri dalam rangka Prakerin dan 
pemasaran tamatan. 
d) Komponen Kesiswaan/Peserta Didik 
(1) Memberikan pelayanan prima dalam penerimaan peserta didik. 
(2) Menekan/menanggulangi drop out siswa. 
(3) Meningkatkan pembinaan siswa di lingkungan sekolah. 
e) Komponen Lingkungan Sekolah 
(1) Meningkatkan tercapainya K7 di lingkungan sekolah. 
(2) Meningkatkan kesadaran semua unsur sekolah akan pendidikan 
lingkungan  hidup. 
f) Komponen Kurikulum/Proses Belajar Mengajar 
(1) Meningkatkan implementasi kurikulum SMK edisi 2004. 
(2) Meningkatkan pengorganisasian materi kurikulum. 
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(4) Mengembangkan pelaksanaan KBM menggunakan pengantar 
Berbahasa Inggris. 
(5) Meningkatkan kualitas KBM untuk keberhasilan siswa dalam 
mengikuti Ujian Nasional dan Ujian Sekolah. 
 
B. Diskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara optimal 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti dan apa yang terjadi di lapangan dapat ditarik kesimpulan: 
(1) Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa program Teknik 
Kejuruan di SMK N 2 Karanganyar, dapat disimpulkan bahwasanya sebagian besar 
siswa telah siap melaksanakan kurikulum dan menerima kurikulum yang baru yaitu 
KTSP. Dengan bukti rasa antusias yang besar yang muncul dari masing-masing siswa 
semenjak diberlakukannya KTSP. Kemungkinan apa yang diharapkan dari siswa 
yaitu menginginkan perubahan dalam proses belajar mengajar, perubahan yang 
banyak dilakukan oleh guru dengan lebih memberikan keleluasaan siswa lebih aktif 
tidak seperti pemberlakuan kurikulum sebelumnya (KBK). Sedangkan sebagian kecil 
siswa belum paham benar perubahan pada sistem pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran. Sehingga untuk mendapatkan hasil yang 
memuaskan dan sesuai rencana kurang maksimal.  
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada siswa dapat dapat 
memahami sebagaian dari program Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran diantarannya 
sebagai berikut :  
”KTSP menurut saya adalah kurikulum yang dipakai saat ini pada 
pembelajaran yang lebih baik daripada Kurikulum 2004, namun kadang juga 
membingungkan.” (wawancara : Royan, tanggal 5 April 2010) 
 
Dari hasil observasi dapat ditarik kesimpulan juga bahwasanya sebagian besar 
siswa belum memiliki persepsi yang jelas tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran (KTSP), mereka hanya sebatas mengetahui bahwa kurikulum saat ini adalah 
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Kurikulum 2004 (KBK). Sedangkan siswa lebih memahami penerapan dari KTSP 
oleh guru diantaranya dengan pernyataan hasil  wawancara kepada siswa : 
”Saya menginginkan bab materi pembelajaran diperjelas agar mudah 
dipahami oleh siswa, dikasih kisi-kisi saat ujian, diperbanyak tugas dan 
pengayaan oleh guru” (wawancara, Toni, Tanggal 4 April 2010) 
  
 Dari keterangan di atas bukan berarti sekolah tersebut tidak bagus mutunya, 
namun dari hasil lulusan yang nilainya belum meningkat perlu diadakan evaluasi agar  
bisa meningkatkan mutu lulusan . 
Dengan demikinan yang harus silakukan oleh guru dalam  proses 
pembelajaranya adalah  mengadakan evaluasi secara menyeluruh terhadap kurikulum 
yang akan diberikan kepada siswa sehingga dalam proses belajar mengajar mampu 
menghasilkan  situasi pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya. Metode yang 
dipakai selalu mengacu  pada aturan kurikulum yang berlaku, maka siswa akan lebih 
siap menghadapi dan melaksanakan proses belajar mengajar supaya mutu  lulusan 
bisa meningkat.  
  
2. Peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam Meningkatkan 
Kualitas Lulusan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti dan apa yang terjadi di lapangan dapat ditarik kesimpulan: 
(1) Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa guru program keahlian 
Teknik Kejuruan dapat disimpulkan bahwasanya sebagian besar guru di SMK Negeri 
2 Karanganyar telah siap melaksanakan kurikulum dan menerima kurikulum yang 
baru yaitu KTSP. Dengan bukti rasa antusias yang besar yang muncul dari masing-
masing guru semenjak diberlakukannya KTSP. Kemungkinan apa yang diharapkan 
dari guru selama ini terwujud yaitu menginginkan perubahan dalam proses belajar 
mengajar. Sedangkan sebagian kecil guru belum siap disebabkan karena sarana dan 
prasarana yang kurang memadai. Sehingga untuk mendapatkan hasil yang 
memuaskan dan sesuai rencana kurang maksimal. Menurut Bp. Edi Supono, S.Pd.T 
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”Banyaknya kegiatan administrasi sehubungan dengan pembelajaran 
menjadikan guru harus mampu membagi waktu dengan tepat, jika tidak 
mampu membagi waktu akan menjadi hambatan terlaksanakannya 
pembelajaran KTSP.” (Wawancara, tanggal 21 April 2010) 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Sebagai hambatan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan KTSP adalah : 1) Guru belum 
terbiasa dengan menggunakan pembelajaran ini, masih cenderung menggunakan 
pembelajaran klasikal. 2) Beban guru terasa lebih berat karena harus juga 
menyelesaikan persiapan pengajaran dengan pembuatan silabus, RPP, media 
pengajaran dan lain-lain yang mendukung pembelajaran KTSP. 
Selain itu dari keterangan Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum menerangkan 
bahwa setelah diberlakukannya KTSP guru merasa terprogram dan terencana dapat 
meningkatkan persepsi tentang KTSP sehingga meningkatkan prestasi siswa. (2) Dari 
hasil observasi dapat ditarik kesimpulan juga bahwasanya sebagian besar guru 
terutama guru bidang teknik kejuruan memahami tentang penggunaan KTSP sesuai 
dengan kaidah yang berlaku dengan bukti kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 2 
Karanganyar  sesuai dengan apa yang telah direncanakan atau digagas sebelumnya. 
(3) Dari dokumetasi juga menegaskan bahwasanya guru memahami betul dengan 
KTSP dapat meningkatkan prestasi siswa dengan bukti sebagian besar guru mencari 
sebanyak-banyaknya referensi untuk kelengkapan yang sesuai KTSP. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan indikator keberhasilan dari 
program KTSP di SMK Negeri 2 Karanganyar. Dari hasil dokumentasi semakin 
menjelaskan bahwa apa yang diharapkan dari perubahan dan penggunaan KTSP 
terwujud. Terbukti dari hasil perbandingan hasil belajar siswa pada saat 
menggunakan kurikulum sebelum KTSP (KBK) tahun pelajaran 2004/2005 dengan 
setelah diterapkannya kurikulum KTSP tahun pelajaran 2008/2009 meningkat dengan 
indikator pada nilai program produktif. Pada kurikulum sebelum KTSP (KBK) tahun 
pelajaran 2004/2005 jumlah mata pelajaran pada program produktif sebanyak 7 
(tujuh) mata pelajaran yaitu mengambar teknik mesin, las tingkat lanjut, plat dan 
tempa, pekerjaan permesinan, Praktek Elemen Mesin, Pengujian bahan dan PPMI, 
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program produktif sebanyak 6 (enam) mata pelajaran yang terdiri dari dasar 
Kompetensi Teknik, Membaca Gambar Teknik, mengoperasikan NC/CNC (dasar), 
Mempergunakan Mesin Bubut, Mempergunakan mesin Frais, dan Mempergunakan 
mesin Gerinda. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai pelajaran pada semester I dan II 
sudah menunjukkan peningkatan kualitas. Dengan penerapan KTSP di sekolah 
terbukti meningkatkan kualitas siswa. Selain itu dilihat dari hasil rata-rata nilai 
(mean) mata pelajaran produktif yaitu tahun ajaran 2004/2005 dengan menggunakan 
KBK (sebelum kurikulum KTSP) dengan mean 7,40, sedangkan setelah pelaksanaan 













Sebelum KTSP Sesudah KTSP
Gambar 1. Grafik Nilai  Siswa Sebelum dan Sesudah KTSP 
 
3. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan SMK melalui 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti dan apa yang terjadi di lapangan. Dalam pelaksanaan 
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SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai indikator pelaksanaan program KTSP 
diantaranya:  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Kegiatan Belajar Mengajar pada materi dilaksanakan berdasarkan pedoman 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun oleh guru. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah perencanaan pembelajaran untuk sekali tatap 
muka kepada siswa. RPP merupakan implementasi dari silabus yang dibuat oleh guru 
sebelum melakukan proses pembelajaran kepada siswa. Adapu komponen minimal 
memuat :  1) Tujuan pembelajaran, 2) Indikator, 3) Materi ajar/pembelajaran, 4) 
Kegiatan pembelajaran, dan 5) Metode pengajaran. 
Susunan RPP terkait dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, alokasi 
waktu, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
dalam pembelajaran, sumber pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan.  
Penyusunan rencana pembelajaran untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
KTSP memang telah disiapkan dan diketahui oleh para guru setelah dilakukannya 
berbagai sosialisasi, pelatihan dan penataran bagi guru, baik yang dilakukan oleh 
pemerintah propinsi maupun pemerintah kabupaten/kotamadya. Penyusunan rencana 
pembelajaran dalam rangka melaksanakan pembelajaran berdasarkan KTSP yang 
ditunjukkan dengan adanya sosialiasi kurikulum dikemukakan oleh beberapa guru 
yang mengajar di SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai berikut : 
”Guru-guru di SMK Negeri 2 Karanganyar memang sudah mengetahui 
prosedur dan teknik yang dipersiapkan dalam melaksanakan KTSP setelah 
memperoleh pelatihan dan diklat yang diadakan di Diknas Kota.” 
(Wawancara , Ibu Junatun , Tanggal 5 April 2010) 
Perencanaan pembelajaran meliputi persiapan sebelum dilaksanakannya 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran itu sendiri. Para guru   selalu membuat 
perangkat pembelajaran seperti Satpel yang merupakan kewajiban bagi setiap guru. 
Tujuan dibuatnya Satpel agar guru paham tentang materi dan alokasi waktu, materi-
materi yang perlu penekanan dan perencanaan evaluasi dan remidial. 
Pembuatan persiapan pembelajaran (Satpel) sebelum dilakukan pembelajaran 
oleh guru menunjukkan bagaimana tingkat penguasaan dan komitmen guru dalam 
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melaksanakan KTSP adalah penyampaian tujuan pembelajaran. Dengan diketahuinya 
tujuan pembelajaran oleh siswa, maka siswa diharapkan akan lebih mengetahui untuk 
apa tujuan dilakukannya pembelajaran yang hendak dilakukan. 
b. Penggunaan Strategi Pembelajaran, Media, dan Sumber Belajar 
Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan metode pembelajaran, media 
pembelajaran dan kelengkapan sarana/prasarana pembelajaran. Para guru telah 
memahami tentang metode yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yaitu metode yang mengarah pada peningkatan kreatifitas dan aktifitas 
siswa. Metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran antara lain metode 
ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode 
penemuan dan metode pemberian tugas. Hal ini terungkap berdasarkan hasil 
wawancara dengan para guru tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas XI SMK Negeri 2 Karanganyar , dikemukakan bahwa metode yang digunakan 
bervariasi, yang paling mendasar adalah bahwa paradigma mulai berubah dari teacher 
center menjadi student center. 
“……penggunaan metode diserahkan kepada guru metode apa yang mau 
diterapkan,  prinsipnya guru diharapkan menggunakan metode yang dapat 
merangsang anak untuk berfikir dan aktif dalam pembelajaran, seperti 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi untuk pokok bahasan tertentu, 
dengan kata lain terjadi perubahan paradigma, yakni dari teacher center pada 
kurikulum sebelumnya ke student center. Tapi semua itu butuh perencanaan 
dan butuh waktu, jika memang tuntutannya seperti itu.....” (Wawancara, Ibu 
Junatun , tanggal 5 April 2010) 
 
Bervariasinya metode pembelajaran yang dilakukan juga dikuatkan oleh guru-
guru lain di SMK Negeri 2 Karanganyar. Beberapa metode yang dipilih dalam 
pembelajaran, antara lain metode diskusi, metode tanya-jawab, dan metode presentasi 
yang dilaksanakan secara bersama-sama dalam satu pembelajaran. 
“Dalam pembelajaran   saya menggunakan berbagai metode agar siswa yang 
aktif. Untuk metodenya antara lain: 1) Ada diskusi, digunakan untuk 
menemukan rumus-rumus   dan penggunaannya; 2) Metode tanya jawab, guru 
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Metode presentasi, siswa mempresentasikan hasil tugas yang telah diberikan 
oleh guru”. (Wawancara , Bapak Agus ,  tanggal 5 April 2010) 
 
Pandangan ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh beberapa guru  
SMK Negeri 2 Karanganyar di mana paradigma sudah mulai berubah dari teacher 
center kepada student center. Dengan menggunakan metode cooperative learning, 
guru tersebut menekankan pada pentingnya peranan siswa dalam pembelajaran. Hal 
ini terungkap dalam wawancara. 
“Saya selalu berusaha menggunakan  metode yang sesuai dengan KTSP, 
seperti dengan menggunakan metode cooperative learning sehingga siswa 
bisa aktif dalam pembelajaran. Selain itu saya juga menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan pemberian tugas” (Wawancara , Bapak Agus,  tanggal 5 
April 2010) 
 
Pendapat yang hampir sama, yang lebih menekankan pada peranan siswa 
dalam pembelajaran dikemukakan oleh guru SMK Negeri 2 Karanganyar . Berkaitan 
dengan penggunaan metode, yang paling penting adalah bagaimana siswa dapat 
memahami konsepnya. 
“Dalam mengajar selain metode ceramah saya juga menggunakan metode-
metode yang bervariasi antara lain: metode diskusi, metode ekspositori, drill 
serta metode pemberian tugas. Dengan metode-metode tersebut diharapkan 
siswa tidak hanya bisa menyelesaikan soal tetapi juga memahami konsepnya.” 
(Wawancara , Bapak Tenang Pranoto , tanggal 5 April 2010) 
 
c. Pelaksanaan Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian atas pelaksanaan pembelajaran 
dengan Satuan Pendidikan tertentu. Evaluasi dilakukan setiap satu atau beberapa 
Satuan Pendidikan dasar dan dengan batas ketuntasan yang ditentukan oleh masing-
masing sekolah. Apabila ada siswa yang belum memenuhi batas tuntas harus 
mengikuti remidi sam  tuntas dalam pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran 
akan berakhir para guru   memberikan pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis 
atau sering disebut dengan tes daya serap, dengan tujuan untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang telah disam kan oleh guru. Hal ini 
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“Untuk evaluasi diadakan pada satu atau lebih kompetensi dasar, karena 
prinsip dari penilaian pada KTSP adalah belajar tuntas maka setiap siswa 
yang belum menca  batas tuntas harus mengikuti program remidi. Sedangkan 
penilaian aspek afektif dapat dilakukan dalam proses pembelajaran dengan 
melihat keaktifan siswa saat presentasi, bertanya dan mengerjakan tugas.” 
(Wawancara , Bapak Tenang Pranoto ,  tanggal 5 April 2010) 
 
Hal yang sama dikemukakan oleh salah seorang guru kelas 6 pada SMK 
Negeri 2 Karanganyar yang menyatakan bahwa evaluasi dilaksanakan pada satu atau 
lebih Satuan Pendidikan dasar, yang pelaksanaannya biasanya dikenal dengan istilah 
ujian blok. Ujian tersebut biasanya berbentuk esai atau jawaban singkat. 
“Berdasar KTSP ini evaluasinya diadakan satu atau bebarapa  Satuan 
Pendidikan dasar secara bersama-sama dalam satu sekolahan yang lebih 
dikenal dengan istilah ujian blok, jadi tidak ada lagi istilah ulangan harian.  
Bentuk soalnya berupa esai atau jawaban singkat, dari ujian tersebut siswa 
harus menca  ketuntasan belajar yang telah ditetapkan, kalau  belum menca  
akan diberikan remidi. Selain itu ada pula penilaian secara individu yang 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran yang dilihat dari keaktifan siswa 
pada saat pembelajaran dan keaktifan siswa mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru” (Wawancara , Bapak Ngalimul Hadi , tanggal 5 April 
2010) 
 
Berdasarkan keterangan dari kedua guru tersebut dapat dikatakan bahwa 
evaluasi dilakukan pada satu atau lebih Satuan Pendidikan dasar. Selain itu, evaluasi 
dilakukan secara individu yang dilaksanakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yang dilihat berdasarkan keaktifan siswa pada saat pembelajaran dan 
keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai  tingkat ketuntasan belajar minimal 
yang dipersyaratkan atau belum. Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, 
akan diberikan pengulangan atau remedial. Dengan demikian semua siswa 
diharapkan akan mencapai ketuntasan yang dipersyaratkan pada setiap pembelajaran. 
d. Analisis Ketuntasan Belajar 
Dalam melaksanakan kegiatan ketuntasan belajar guru di SMK Negeri 2 
Karanganyar menggunakan modul yaitu merupakan suatu paket belajar mengajar 
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taraf mastery (tuntas) dengan belajar secara individual. Siswa tidak dapat melanjutkan 
ke suatu unit pelajaran berikutnya sebelum mencapai taraf tuntas. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan para guru sebagai berikut: 
”Jika dilihat dari segi interaksi belajar mengajar yang berorientasi pada siswa 
sebagai subyek maka, modul itu dapat membuat anak didik akan lebih aktif 
dalam belajar karena yang bersangkutan dituntut aktif berpartisipasi dalam 
setiap penyelesaian modul sesuai kemampuan anak dan guru hanya sebagai 
pembimbing, yang berusaha mengatur kelas sedemikian rupa sehingga anak 
belajar dengan baik.” (Wawancara , Bapak Ngalimul Hadi , tanggal 5 April 
2010) 
 
Melalui modul ketuntasan belajar, siswa belajar sesuai dengan pertumbuhan 
masing-masing. Anak yang cepat akan dapat menyelaikan modul lebih dahulu, tetapi 
ada pula anak yang lambat dalam penyelesaian modulnya.  
e. Kegiatan Pengayaan 
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada siswa yang telah 
mencapai  ketentuan dalam belajar yang dimaksudkan untuk menambah wawasan 
atau memperluas pengetahuannya dalam materi pelajaran yang telah dipelajarinya. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai 
berikut: 
“Sehubungan dengan hal tersebut di sekolah ada istilah remedial dan 
pengayaan, maksudnya siswa diharapkan untuk menuntaskan pelajaran 
sebelum ia mempelajari pelajaran berikutnya atau dalam istilah siswa harus 
menuntaskan kompetensi pertama sebelum mempelajari kompetensi kedua. 
Jika siswa belum ternyata belum tuntas maka guru perlu memberikan 
pengayaan dan remedial. Ini sebenarnya sebuah langkah bahwa siswa harus 
belajar dan belajar secara kontinyu. Ini adalah mengarah pada siswa menjadi 
pembelajar mandiri.” (Wawancara , Bapak Sartono , tanggal 5 April 2010) 
 
Guru dapat membuat siswa menjadi pembelajar mandiri dalam menuntaskan 
pembelajaran ketika dilaksanakan remedial atau pengayaan. Hal ini bisa dilakukan 
bermacam-macam cara, misalnya guru memberikan tugas kepada pelajar untuk 
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C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
1. Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 2 
Karanganyar  yang diharapkan meningkatkan Kualitas Pendidikan dan 
Lulusan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan. Kurikulum 
ini terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. 
Konsep KTSP yang diterapkan di SMK Negeri 2 Karanganyar  yaitu 
adanya tuntutan dari masyarakat untuk memberdayakan sumber daya alam yang ada 
di lingkungan sekitar misalnya di program keahlian teknik gambar bangunan dapat 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dunia luar. Misal rancangan rumah tahan 
gempa. Selain itu pada program produktif seperti mengambar teknik, 
Mengoperasikan NC/CNC, mengoperasikan mesin bubut, Mengoperasikan Mesin 
Frais, dan mengoperasikan Gerinda diharapkan menghasilkan lulusan yang siap kerja 
dan langsung dinikmati masyarakat. 
Dalam konsep ini guru sangat berpengaruh penting bagi terlaksananya dan 
keberhasilan pendidikan karena guru dituntut dan harus dapat menentukan sendiri : 
bahan praktek, referensi untuk pembuatan modul yang sesuai standar nasional 
pendidikan. Tidak hanya itu saja, guru juga terlibat langsung dalam pengembangan 
kurikulum (pembuatan silabus) di komite sekolah. Sehingga guru mengetahui apa 
yang akan dilaksanakan untuk peserta didik guna meningkatkan kualitas pendidikan 
dan lulusan khususnya SMK Negeri 2 Karanganyar. Sedangkan kurikulum sekolah 
harus memiliki orientasi dapat bersaing di dunia kerja yang terus berkembang, karena 
lulusan SMK Negeri 2 Karanganyar mampu dan siap langsung berkerja seperti 
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2. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 2 
Karanganyar   
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, dan kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai interaksi 
dengan lingkungan. 
Adapun beberapa proses pelaksanaan KTSP yang dilakukan oleh guru SMK Negeri 2 
Karanganyar  dalam proses pembelajaran yaitu : 
1. Pelaksanaan kurikulum yang berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungan. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadai warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
2. Pelaksanaan kurikulum beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai 
dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, 
status sosial ekonomi, dan jender. 
3. Pelaksanaan kurikulum tanggap terhadap perkembangan Ilmu dan Teknologi 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, 
semangat dan isi urikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik 
untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
4. Pelaksanaan Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
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kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha 
dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, 
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan 
keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
5. Pelaksanaan Kurikulum menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
nerkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 
6. Pelaksanaan Kurikulum yang berpedoman belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, 
dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
7. Pelaksanaan Kurikulum seimbang antara kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah.  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
Dari Pelaksanaan kurikulum di atas diharapkan menghasilkan lulusan yang 
berkualitas dan mampu bersaing. Adapun tata urutan guru SMK Negeri 2 
Karanganyar  dam kegiatan Proses Belajar Mengajar yaitu : 
1. Guru harus sudah membuat RPP dalam setiap satu kompetensi. 
2. Guru harus memberikan apersepsi awal/flash back kepada peserta didik 
agar peserta didik dapat mengingat kembali mata pelajaran yang 
sebelumnya. 
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4. Dalam KBM guru menggunakan model pendekatan sistem pengajaran 
dalam KTSP yang berupa model pembelajaran pengembangan 
instruksional yang dapat menumbuhkan keaktifan dan kreatifitas peserta 
didik. Langkah-langkah pengajarannya memiliki alur sebagai berikut : 
a. Tahap identifikasi yang meliputi analisis kebutuhan dari karakteristik 
daerah dan karakteristik peserta didik. 
b. Tahap pengembangan yang meliputi perumusan tujuan instruksional, 
pengembangan program silabus, modul dan RPP serta penentuan 
strategi pembelajaran. 
c. Tahap evaluasi yang meliputi diadakannya uji coba, praktek, evaluasi, 
penilaian dan revisi (perbaikan). 
5. Setiap akhir kompetensi guru harus melaksanakan evaluasi untuk 
mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dalam kegiatan PBM. peserta didik harus mencapai batas minimal nilai 
tuntas, jika peserta didik tidak mencapai nilai minimal, nilai tuntas peserta 
didik harus melakukan remidi sampai mencapai batas tuntas.  
Berdasarkan data penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa SMK 
Negeri 2 Karanganyar  telah melaksanakan KTSP cukup baik. Selain itu dilihat dari 
guru dan peserta didik, semua sudah siap dengan penggunaan kurikulum KTSP. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil ujian dan lulusan kemarin sudah menunjukkan peningkatan 
kualitas SMK Negeri 2 Karanganyar  siap bersaing. 
 
3. Hambatan Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran  
Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru  dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada mata pelajaran SMK Negeri 2 Karanganyar pada 
umumnya adalah ketidaksiapan siswa dalam menghadapi paradigma baru dan 
berkurangnya alokasi waktu. Hal ini sudah wajar mengingat pada umumnya siswa 
telah terbiasa berperan sebagai reseptor atau penerima dan guru selalu berperan 
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dalam pembelajaran lebih aktif menjadikan siswa mengalami shock, karena harus 
menghadapi paradigma baru tersebut.  
Perubahan paradigma yang dimaksud adalah pergeseran dalam memandang 
apa itu proses pembelajaran. Proses pembelajaran jangan dipandang an-sich (semata) 
hanya sebagai suatu kegiatan belajar dan mengajar, namun di balik semua itu ada niat 
dan kerinduan dari mereka untuk terus meningkatkan pengetahuan, performance, 
pengalaman, keterampilan. Sebagai sebuah organisasi, sekolah atau yayasan harus 
terus meningkatkan kemampuan manajerial, adaptif terhadap inovasi-inovasi baru, 
mampu membuat antisipasi ke depan yang diwujudkan dan dijabarkan ke dalam 
berbagai perencanaan. Titik awal melakukan perubahan paradigma adalah harus ada 
kesadaran untuk melakukan perubahan (change awareness) itu sendiri. Ini yang harus 
tertanam pada setiap individu, organisasi atau lembaga. Kemudian membuka jendela 
(visioning) masa depan dengan menciptakan visi yang jelas dan terfokus yang akan 
menuntun pada perubahan ke arah yang tepat. Dengan kata lain membuka diri 
terhadap gagasan baru.  
Potensi kreatif seseorang dapat berkembang apabila diberi kesempatan atau 
ia berani untuk mencobanya. Jadi bukalah hati dan pikiran, bersikap reseptif (mau 
menerima), responsif, jangan kontradiktif. Terhadap ide-ide baru harus berani 
menyambutnya dari mana datangnya dengan sikap positif. Berusaha menjadi manusia 
pembelajar sebagai basis pembentukan masyarakat belajar secara mikro, dalam 
konteks pendidikan adalah komunitas sekolah.  
Belajar secara fundamental terdiri atas dua kegiatan, learning dan 
prolearning, yaitu meninggalkan ilmu lama dan pada saat yang sama menyerap ilmu 
baru. Menanggalkan paradigma lama dan serentak mengadopsi paradigma baru. 
Melepaskan ideologi lama sekaligus menganut ideologi baru. Membuang konsep 
lama serta menerima konsep baru. Sedangkan pro-learning adalah sebuah kerja keras, 
yakni pengerahan segala energi dari dalam diri orang untuk mengerti eksistensi diri 
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Masalah berkurangnya alokasi waktu untuk pembelajaran merupakan hal 
yang bersifat logis. Hal ini merupakan salah satu konsekwensi logis dari KTSP, 
karena KTSP bercirikan pada substansi pelajaran yang sedikit namun mendalam. Ada 
pengurangan di sana sini atau perampingan materi yang didasarkan pada asas dan 
manfaat dan tentu saja menunjang pencaan Satuan Pendidikan yang diharapkan. 
Kurikulum sekolah yang terlalu sarat beban, tidak relevan dengan realitas hidup atau 
jauh dari kenyataan yang ada di lapangan kerja. Hal ini dapat menimbulkan kondisi 
bahwa materi, keterampilan/Satuan Pendidikan yang dikuasai siswa mengambang 
atau tidak mendalam, karena terlalu banyaknya materi yang harus diterima. Dengan 
memadatkan materi, maka diharapkan Satuan Pendidikan yang dikuasai siswa akan 
lebih mendalam. 
Kendala lain yang dihadapi guru  dalam pelaksanaan KTSP dalam 
pembelajaran adalah terlalu banyaknya jumlah siswa yang harus dibimbing oleh 
seorang guru. Hal ini merupakan salah satu dari konsekuensi logis diberlakukannya 
KTSP. Penilaian dalam KTSP adalah penilaian Tingkat Satuan Pendidikan. Penilaian 
ini berarti bahwa penilaian didasarkan pada Satuan Pendidikan yang dikuasai siswa 
sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikannya.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mempunyai ciri-ciri, seperti yang 
diuraikan oleh Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas (2002), yaitu :a) Menekankan 
pada ketercapaian Satuan Pendidikan siswa, baik secara individual maupun klasikal. 
B) Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. c) Penyaman dalam 
pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi. d) Sumber 
belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar yang lainnya yang memenuhi 
unsur edukatif. e) Penilaian menekankan pada proses dan hasil dalam upaya 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang telah dilakukan 
dalam penelitian tentang Studi Kasus Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Lulusan di SMK Negeri 2 
Karanganyar, maka dapat dirumuskan untuk menjawab perumusan masalah 
penelitian. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1. Siswa mampu memahami penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) secara optimal. 
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam penerapanya dapat menghasilkan 
pelaksanaan proses belajar mengajar yang kondusif serta dapat meningkatkan 
prestasi siswa. 
3. Implementasi pelaksanaan KTSP telah sesuai dengan aturan yang ada sehingga 
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas, mandiri, dan mampu bersaing. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 
maka implikasi yang dapat diambil sebagai berikut: 
1. Kesiapan Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK N 2 
Karanganyar bukan hanya dari guru, tetapi semua warga SMK N 2 Karanganyar. 
2. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK N 2 Karanganyar 
akan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan apabila guru-guru sudah 
melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan sepenuhnya, sehingga 
persepsi tentang KTSP pada siswa semakin meningkat. 
3. Dengan dilaksanakannya kurikulum tingkat satuan pendidikan di SMK N 2 
Karanganyar diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik, sehingga 

















































4. Diterapkanya kurikulum tingkat satuan pendidikan di SMK N 2 Karanganyar 
sehingga sekolah bisa mengambil langkah pengembangan menurut versinya yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dunia industri. 
 
C. Saran 
1. Bagi Pihak Guru 
a. Agar lebih siap dalam melaksanakan program kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang mendatang. 
b. Dilihat betapa pentingnya sosialisasi bagi pemahaman mengenai KTSP, maka 
hendaknya bagi guru  untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan sosialisasi 
yang dilakukan baik di tingkat provinsi maupun di tingkat 
kabupaten/kotamadya.  
c. Guru dapat melaksanakan secara maksimal indikator-indikator dalam silabus 
KTSP dan meluangkan waktu untuk mempelajari beberapa metode mengajar, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. Guru  dapat mengadakan variasi metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kerangka kurikulum KTSP dan mengembangkan   peran  aktif   siswa   dalam   
pembelajaran,   yaitu   siswa diberi kesempatan untuk mengambil kesimpulan 
serta mempertanggungjawabkannya 
2. Bagi Pihak Sekolah 
a. Hendaknya selalu mengadakan evaluasi pelaksanaan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan secara rutin yang ditujukan untuk arah perbaikan sehingga hasil 
yang diperoleh lebih maksimal. 
b. Supaya mengalokasikan dana untuk pembuatan modul, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi Peserta Didik 
a. Agar selalu aktif mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat tercapai 
kompetensi yang diharapkan. 
b. Supaya menjaga iklim belajar yang kondusif, sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan lancar. 

















































a. Sosialisasi merupakan suatu hal penting sebelum dilaksanakannya suatu 
kebijakan baru, karena dengan adanya sosialisasi maka pemahaman akan 
menjadi lebih baik. Untuk itu bagi para pembuat kebijakan hendaknya 
melaksanakan sosialisasi yang lebih luas, baik kepada guru  sebagai pelaksana 
di lapangan, kepada masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan dan siswa 
sebagai subjek. 
b. Adanya kendala yang berupa sarana dan pra sarana menunjukkan bahwa 
kemampuan sekolah masih belum merata untuk menyerap dan melaksanakan 
kurikulum baru. Untuk itu bagi pembuat kebijakan hendaknya memperhatikan 
kondisi dan kemampuan sekolah sebelum menerapkan suatu kebijakan.  
 
